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Abstract. Menarche is the first menstruation which usually occurs between the ages of 10-16 years. The arrival 
of the first menstruation makes teenagers feel unprepared and unable to face menarche due to a lack of 
knowledge and practice during menstruation. So in this case health education using the LAICEF method is 
needed. This research aims to determine the effect of health education using the LAICEF method on the 
readiness and ability to face menarche in grade 5 and 6 female students at Wangkal II Elementary School. This 
research is a pre-experimental design with a one-group pre-post test approach. The population was 25 female 
respondents from Wangkal II Elementary School, the 25 samples studied were taken using Total Sampling. The 
instrument used questionnaire through a process of editing, coding, scoring and tabulating. The data obtained 
from this research was analyzed using the Wilcoxon Test. The results of this research showed readiness and 
ability to face menarche during pre-post. The majority of respondents showing readiness results in the pretest 
were in the poor category, as many as 14 respondents (56%). In the post test data, the majority in the sufficient 
category were 12 respondents (48%). Meanwhile, the majority of abilities in the pretest were in the poor 
category, 17 respondents (68%). The majority of post test data were in the sufficient category, 16 respondents 
(64%). The results of the Wilcoxon test obtained a p value: 0.000 <0.05. This shows that there is an influence of 
health education using the PAIKEM method on the readiness and ability to face menarche in grade 5 and 6 
female students at Wangkal II Public Elementary School. Health education using the LAICEF method can 
develop female students' innovation and creativity so that providing education on readiness and ability to face 
menarche can be effective and enjoyable for female students, and female students are not burdened by ongoing 
learning. 
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Abstrak. Menarche merupakan menstruasi pertama yang biasa terjadi dalam rentang usia 10-16 tahun. 
Datangnya menstruasi pertama membuat remaja merasa tidak siap dan mampu dalam menghadapi menarche 
disebabkan karena kurangnya pengetahuan dan praktek pada saat menstruasi. Sehingga pada kasus ini 
diperlukan health education dengan metode PAIKEM. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
health education dengan metode PAIKEM terhadap kesiapan dan Kemampuan dalam menghadapi menarche 
pada siswi kelas 5 dan 6 di SD Negeri Wangkal II. Penelitian ini merupakan pre-eksperimental design dengan 
pendekatan one-group pre-post test. Populasi 25 responden siswi SD Negeri Wangkal II, sampel yang diteliti 25 
diambil dengan cara Total Sampling. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner melalui proses editing, 
coding, scoring dan tabulating. Data yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis menggunakan Uji Wilcoxon. 
Hasil penelitian ini didapatkan kesiapan dan kemampuan dalam menghadapi menarche pada saat pre-post. 
Menunjukkan hasil kesiapan pada pretest mayoritas kategori kurang sebanyak 14 responden (56%). Pada data 
post test mayoritas kategori cukup sebanyak 12 responden (48%). Sedangkan kemampuan pada pretest 
mayoritas kategori kurang sebanyak 17 responden (68%). Data post test mayoritas kategori cukup sebanyak 16 
responden (64%). Hasil Uji Wilcoxon didapatkan nilai pvalue: 0.000<0.05. Hal ini menunjukkan ada pengaruh 
health education dengan metode PAIKEM terhadap kesiapan dan Kemampuan dalam menghadapi menarche 
pada siswi kelas 5 dan 6 di SD Negeri Wangkal II. Health education dengan metode PAIKEM dapat 
mengembangkan inovasi dan kreativitas siswi sehingga pemberian edukasi kesiapan dan kemampuan dalam 
menghadapi menarche dapat berlangsung dengan efektif dan menyenangkan bagi siswi, dan siswi tidak 
terbebani dengan pembelajaran yang berlangsung. 
 
Kata kunci: Health Education, Metode Paikem, Kesiapan dalam menghadapi menarche, Kemampuan dalam 
menghadapi menarche 
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1. LATAR BELAKANG 

Menarche merupakan menstruasi pertama yang biasa terjadi dalam rentang usia 

10- 16 tahun atau pada masa awal remaja ditengah masa pubertas sebelum memasuki 

masa reproduksi. Menarche merupakan tanda berfungsinya organ reproduksi dan system 

endokrin pada remaja putri (Meizela et al., 2022). Datangnya menstruasi pertama 

membuat remaja merasakan kebingungan kesedihan, cemas, stres, sampai dengan mudah 

marah dan emosional bahkan tertekan dan menolak terkait datangnya menstruasi.  

Pada saat menstruasi pertama kali remaja putri seringkali merasa tidak nyaman, 

sehingga mereka kurang memperhatikan kesehatan dirinya. Secara umum, menjaga 

kesehatan berawal dari menjaga kebersihan. Hal tersebut juga berlaku bagi kesehatan 

organ-organ reproduksi, terutama pada saat menstruasi. Sebagian remaja tidak 

mengetahui bagaimana cara menjaga kebersihan organ reproduksi pada waktu 

menstruasi, yang meliputi: bagaimana cara membasuh organ reproduksi (vagina) yang 

baik dan benar, bagaimana memilih pembalut yang baik dan berapa kali harus 

menggantinya, efek samping penggunaan anti septik pada organ reproduksi, tetap mandi 

pada saat menstruasi, dan berapa menstruasi berlangsung secara normal serta tetap 

melakukan kegiatan sehari-hari meskipun sedang menstruasi. Remaja yang akan 

mengalami menstruasi membutuhkan kesiapaan dan kemampuan mental yang baik. 

Kesiapan menghadapi menstruasi keadaan dimana menunjukan bahwa seseorang siap 

untuk mencapai suatu kematangan fisik (Khairani, 2021). Menstruasi pertama 

(menarche) akan menjadi saat-saat yang menegangkan pada saat remaja putri awal 

karena baru mengalaminya (Gunarsa, 2021). 

Hal ini dikarenakan banyaknya remaja yang tidak memahami dasar perubahan 

yang terjadi pada dirinya, dan tidak memiliki kesiapan dan kemampuan untuk 

menghadapi menarche, sehingga membutuhkan penyesuaian terhadap perubahan yang 

terjadi. Ketidaktepatan informasi dapat menyebabkan ketidaksiapan remaja putri dalam 

menghadapi menarche. Ketidaksiapan pada anak dalam menghadapi menarche dapat 

dipengaruhi oleh pengetahuan  anak  mengenai  menstruasi yang kurang. Akibatnya  

anak   akan merasa bingung, gelisah, dan tidak nyaman. Oleh karena itu dalam 

menghadapi menarche dapat dilakukan dengan memberikan edukasi dan perhatian 

sehingga remaja putri lebih mampu dan siap (Kurniawati & Mauliati, 2022). 

World Health Organization (WHO) Tahun 2023 terdapat remaja usia 10-18 tahun 

sekitar seperlima dari penduduk dunia. Mayoritas berada di negara berkembang. 

Prevalensi early menarche pada remaja sebesar 14,6% (WHO, 2023). Di Amerika 
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Serikat sekitar 95% remaja putri mengalami tanda-tanda pubertas dengan menarche pada 

umur 12 tahun dan rata-rata usia 12,5 tahun. Di Mahara shtra, India rata-rata usia 

menarche pada anak perempuan adalah 12,5 tahun. Sebanyak 24,92% menarche dini 

(10-11 tahun), 64,77% menarche ideal (12-13 tahun), dan 10-30% menarche terlambat 

(14-15tahun). Berdasarkan Hasil Riset Kesehatan Dasar tahun 2018 terdapat 37,5% 

remaja putri telah mengalami masa menarche di usia 13-14 tahun (Riskesdas, 2018). 

Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2018 umur menarche di 

Indonesia rata-rata umur 12,4 tahun sebanyak 60%, pada usia 9-10 tahun sebanyak 2,6%, 

usia 11-12 tahun sebanyak 30,3%, dan pada usia 13 tahun sebanyak 30%. Sisanya 

mengalami menarche di atas 13 tahun (Kemenkes, 2018). Di Jawa Timur sebesar 25,3% 

remaja putri mengalami menarche pada usia 11-12 tahun. Sedangkan di Dinas Kesehatan 

Kabupaten Probolinggo tidak terdapat data yang menyebutkan rata-rata usia menarche 

pada remaja putri. Menurut data dari Indonesia, hingga 75% wanita muda yang 

mengalami menstruasi merasa takut dan tidak siap karena baru pertama kali dalam hidup 

mereka, dan 45% menyatakan siap menghadapi pubertas. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang di lakukan di SD Negeri Wangkal II  

Gading Probolinggo tanggal 14 Desember 2023 dengan metode wawancara dan beberapa 

pertanyaan pada guru dan siswi, dari 10 siswi rata-rata umur 11-12 tahun responden 

menunjukkan hasil 6 siswi (60%) diantaranya mengatakan kurang siap dalam 

menghadapi menstruasi, mereka tidak tahu apa yang harus dilakukan bila mengalami 

menstruasi pertama, selain itu siswi juga mengatakan cemas, malu, dan takut saat 

menghadapi menstruasi pertama, alasan mereka tidak tahu karena mereka tidak pernah 

mendapatkan informasi dari sumber yang benar dan tidak adanya tempat atau layanan 

khusus dimana mereka bisa menanyakan  tentang hal-hal seperti itu. 3 siswi (30%) belum 

mampu menjaga kebersihan reproduksi dan mengganti pembalut dengan baik, 

dikarenakan siswi SD Negeri Wangkal II belum dilakukan edukasi, sehingga siswi tidak 

siap dan tidak mampu dalam menghadapi menstruasi.  

Sedangkan siswi tidak merasa takut dan cemas menghadapi menstruasi terdapat 1 

(10%) siswi sudah mendapatkan edukasi dari orang tuanya memberikan penjelasan dan 

informasi mengenai menstruasi kepada anak perempuannya agar anak lebih mengerti dan 

siap menghadapi menarche. Dari wawancara yang di dapatkan banyak siswi yang kurang 

mendapatkan informasi tentang menarche, sehingga mempengaruhi ketidaksiapan dan 

kemampuan dalam menghadapi menarche. 
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Menarche merupakan tanda berjalannya organ reproduksi dan sistem endokrin 

pada remaja putri. Hipotalamus, hipofisis dan ovarium merupakan organ yang berperan 

penting dalam proses menarche ini. Pada awal proses menarche mula-mula terjadi 

peningkatan FSH, kemudian diikuti oleh peningkatan LH, setelah itu FSH akan 

merangsang sel granulosa untuk menghasilkan estrogen dan inhibin. Dalam periode 

lanjutan, LH berperan dalam  proses menarche dengan merangsang  timbulnya  ovulasi  

dan  terjadilah menarche (Rodiyah et al., 2023).  

Menarche merupakan suatu proses yang normal dan alami namun banyak 

perempuan mengalami ketidaknyamanan. Pengetahuan remaja Perempuan yang kurang  

pengetahuan mengenai menarce dapat menimbulkan rasa ketakutan,  kecemasan  

konflik-konflik  batiniah  dan  gangguan pusing,  mual,  dismninore,  menstruasi  

menjadi tidak teratur dan berbagai  macam  gangguan  lainnya, sedangkan  masalah  fisik  

yang timbul  dari kekurangan  pengetahuan  tentang  menarce  kurangnya kemampuan 

personal  hygiene  sehingga  dapat  beresiko  untuk  terjadinya  infeksi saluran kemih dan 

kanker leher rahim (Proverawati, 2021). Selain itu, pada kondisi ini jika tidak diberi 

informasi yang benar dapat menimbulkan gangguan Kesehatan jasmani, misalnya 

gangguan psikologi (stress) akibat dismenorhoe (haid yang disertai rasa sakit dan rasa 

nyeri).  

Ketidaksiapan dan ketidakmampuan remaja dalam perubahan tersebut dapat 

mempengaruhi kehidupan dan perilaku pribadi lingkungan, keluarga, maupun 

masyarakat. Ketidaksiapan dan ketidakmampuan remaja dapat menimbulkan berbagai 

perilaku hingga renta jatuh ke dalam permasalah reproduksi, tidak sedikit remaja yang 

telah melakukan pernikahan dini, seks di luar nikah, kehamilan tidak di inginkan, aborsi, 

HIV/AIDS, penggunaan narkotika.  Dengan banyaknya kejadian remaja yang tidak 

menyenangkan pada mentruasi pertama dapat menimbulkan akibat lebih buruk, sehingga 

remaja perempuan sangat memerlukan informasi proses menstruasi,  kesehatan  selama  

menstruasi, dan  tindakan  apa  yang  dilakukan  saat menstruasi. Pengetahuan mendasari  

kesiapan remaja menghadapi  menarce. Remaja  perempuan  yang memiliki pengetahuan 

baik akan lebih siap dan mampu  dalam menghadapi menarce.(Rodiyah et al., 2023) 

Kesiapan merupakan kondisi seseorang yang membuatnya siap untuk 

memberikan respon terhadap suatu situasi atau perilaku yang dilakukan seseorang untuk 

merancang sesuatu. Remaja putri yang belum siap menghadapi menarche akan 

mengalami ketakutan, kecemasan, terkejut, sedih, kecewa, malu, khawatir dan bingung 

yang akan timbul keinginan untuk menolak proses fisiologis tersebut, mereka akan 
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merasa haid adalah sebagai sesuatu hal yang kejam dan mengancam pada dirinya, 

dengan keadaan ini dapat juga berlanjut ke arah yang lebih negatif.  

Selain ketidaksiapan dalam menghadapi menarche remaja juga tidak mampu 

melakukan personal hygiene dengan baik. Personal hygiene menstruasi yang kurang 

akan beresiko mengalami infeksi saluran reproduksi dan dapat menyebabkan keputihan. 

Keputihan yang tidak diobati akan beresiko menyebabkan kanker serviks (Bariklia et al., 

2023). Untuk mengurangi risiko ini, perlu diperhatikan indikator  kebersihan  pribadi  

selama menstruasi,  seperti  pemilihan  celana  dalam  yang  nyaman  dan  berbahan  

katun,  pemilihan pembalut dengan daya serap tinggi, serta penggantian yang teratur.  

Perilaku kebersihan pribadi selama menstruasi, seperti mencuci daerah genitalia, 

juga dapat berdampak  positif  pada kesehatan remaja putri. Ada beberapa langkah yang 

bisa diambil untuk menjaga kebersihan diri   selama  menstruasi,  termasuk  menjaga  

kebersihan  tubuh  dengan  mandi  minimal 2 kali sehari, membersihkan daerah 

kewanitaan dari depan ke belakang, penggunaan pakaian dalam katun, mengganti 

pembalut secara teratur, merawat rambut kemaluan dengan memotongnya jika  panjang,  

menghindari  penggunaan  pantyliner  yang  berlebihan,  menghindari  cairan pembersih 

kewanitaan, dan menghindari penggunaan bedak Semakin dini menarche terjadi, 

semakin belum siap dan mampu seorang remaja menerima peristiwa tersebut. Apabila 

informasi yang diberikan tentang menstruasi tersebut salah, maka akan memberikan 

dampak negatif (Sekolah et al., 2023). 

Menurut penelitian Titik 2020, sering sekali seorang remaja merasa malu, cemas, 

dan takut Ketika mendapatkan menstruasi pertama yang disebut menarche. Ada juga 

remaja yang mempersepsikan bahwa menstruasi itu menjijikan, kotor, membatasi 

aktivitasnya hingga menjadi tidak bebas.masalah fisik yang timbuldari ketidaksiapan 

menghadapi menarche adalah tidak mampu melakukan personal hygiene yang benar, 

sehingga dapat beresiko  terjadi infeksi saluran kemih (ISK), berhentinya haid dan 

gangguan menstruasi. Oleh karenanya edukasi tentang menstruasi sangat dibutuhkan 

sehingga dapat membantu remaja putri dalam kesiapan dan kemampuan saat mengalami 

menstruasi.  Seperti penelitian yang dilakukan oleh Mukhoirotin & Purniawati (2020), 

yang menyatakan bahwa ada pengaruh edukasi Kesehatan terhadap pengetahuan dan 

kesiapan dalam menghadapi menarche. 

Hasil penelitian Riyani, Mintarsir &Sulastri (2019) menunjukkan bahwa kesiapan 

responden menghadapi menstruasi dapat dipengaruh oleh  berbagai faktor.faktor yang 

salah satunya adalah pemahaman responden tentang menstruasi. Ketika memiliki ilmu 
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tentang menstruasi, responden akan memiliki pengetahuan lebih siap menghadapi 

menstruasi, sedangkan responden yang kurang pengetahuan akan kurang persiapan 

menghadapi menstruasi.  Sedangkan kemampuan personal hygiene menstruasi itu 

kemungkinan besar dipengaruhi oleh kurangnya terpapar informasi tentang kesehatan 

reproduksi. Hal itu sebagaimana disampaikan oleh (Windayanti. 2021), bahwa seseorang 

yang tidak memiliki pengetahuan tentang kesehatan reproduksi yang cukup akan 

cenderung mengabaikan kesehatan reproduksi dan pada akhirnya akan memiliki tindakan 

yang membahayakan bagi dirinya sendiri. Dengan kata lain karena tidak memiliki 

pengetahuan yang memadai tentang kesehatan reproduksi maka seseorang akan mudah 

berperilaku yang membahayakan kesehatan alat-alat reproduksinya 

Upaya yang bisa dilakukan dalam memberikan pengetahuan terhadap remaja 

terkait kesiapan dan kemampuan dalam menghadapi menarche salah satunya yaitu 

melalui pemberian health education. Health education merupakan suatu proses yang 

menjembatani kesenjangan antara informasi dan tingkah laku kesehatan. Health 

education memotivasi seseorang untuk menerima informasi kesehatan dan berbuat sesuai 

dengan informasi tersebut agar mereka menjadi lebih tahu dan lebih sehat 

(Suryaningtyas, 2019). Health education dalam arti secara umum proses membantu 

seseorang, dengan bertindak secara sendiri-sendiri ataupun secara kolektif, untuk 

membuat keputusan berdasarkan pengetahuan mengenai hal-hal yang mempengaruhi 

kesehatan pribadinya dan orang lain untuk meningkatkan kemampuan masyarakat dalam 

memelihara kesehatannya dan tidak hanya mengaitkan diri dengan peningkatan 

pengetahuan, sikap, dan praktik saja tetapi juga meningkatkan atau memperbaiki 

lingkungan dalam rangka memelihara dan meningkatkan kesehatan secara keseluruhan 

(Ummah et al., 2021). Dan salah satu pemberian health education yaitu metode paikem. 

Pembelajaran PAIKEM adalah model pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, 

efektif dan menyenangkan. PAIKEM adalah sebuah pembelajaran yang memungkinkan 

peserta didik untuk mengerjakan kegiatan yang beragam dalam rangka mengembangkan 

keterampilan dan pemahamannya, dengan penekanan peserta didik belajar sambil 

bekerja, sementara guru menggunakan berbagai sumber dan alat bantu belajar (termasuk 

pemanfaatan lingkungan), supaya pembelajaran lebih menarik, menyenangkan dan 

efektif (Masitoh, 2019). Model pembelajaran PAIKEM dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik apabila dibandingkan dengan metode konvensional. Hal ini sesuai dengan 

keunggulan model pembelajaran PAIKEM diantaranya yaitu proses pembelajaran yang 

berorientasi pada peserta didik (student center). Sehingga peserta didik memiliki 



 
 

e-ISSN : 2987-2901; p-ISSN : 2987-2898, Hal. 263-284 
 

kebebasan berpendapat, lebih terampil, dan lebih aktif dalam memecahkan masalah 

dalam pembelajaran (Rahman dkk,2022). 

Pada pembelajaran yang berspusat pada siswa (student-centered) seperti pada 

model pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan (PAIKEM), 

harapan peneliti adalah siswa lebih aktif dalam melakukan pembelajaran, namun 

kenyataan di lapangan, harapan ini sering tidak sepenuhnya terpenuhi.  Penyebab tidak 

terpenuhinya harapan ini adalah salah satunya bisa terjadi apabila peneliti kurang kreatif, 

inovatif, efektif dan menyenangkan dalam melakukan pembelajaran. Dari permasalahan 

inilah yang mendorong peneliti untuk meberikan sebuah edukasi tentang Kesehatan 

menggunakan model Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, dan Menyenangkan 

(PAIKEM) dengan harapan adanya perubahan  dari peserta didik sehingga siswa lebih 

siap dan mampu dalam menghadapi menarche (Fatmawati et al., 2022) 

Berdasarkan paparan latar belakang diatas bahwa peneliti tertarik untuk 

dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh health education dengan metode PAIKEM 

(Metode pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan) terhadap 

kesiapan dan kemampuan dalam menghadapi menarche pada siswi kelas 5 dan 6 di SD 

Negeri Wangkal II”. 

 

2. METODE PENELITIAN  

Metode penelitian Penelitian ini merupakan pre-eksperimental design dengan 

pendekatan one-group pre-post test. Populasi 25 responden siswi SD Negeri Wangkal II, 

sampel yang diteliti 25 diambil dengan cara Total Sampling. Instrumen yang digunakan 

adalah kuesioner melalui proses editing, coding, scoring dan tabulating. Data yang 

diperoleh dari penelitian ini dianalisis menggunakan Uji Wilcoxon.  
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3. HASIL 

Data umum 

Data umum pada penelitian ini meliputi karakteristik responden berdasarkan usia 

dan kelas, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Respoonden Berdasarkan Usia Siswi di SD Negeri 

Wangkal II Tahun 2024 

 

Sumber: Data Kuesioner Penelitian 2024 

Berdasarkan table 1 didapatkan usia responden terbanyak adalah usia 12 tahun 

sebanyak 12 responden (40%) dan untuk usia responden paling sedikit berusia 13 

tahun sebanyak 3 responden (12%). 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Respoonden Berdasarkan Kelas Siswi di SD 

Negeri Wangkal II Tahun 2024 

 

Sumber: Data Kuesioner Penelitian 2024 

Berdasarkan table 2 didapatkan kelas responden terbanyak adalah kelas 6 

sebanyak 13 responden (52%) dan untuk kelas responden paling sedikit kelas 5 

sebanyak 12 responden (48%). 

 

 DATA KHUSUS 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Respoonden Berdasarkan Kesiapan sebelum 

Pemberian Health Education Siswi di SD Negeri Wangkal II Tahun 2024. 

  

Sumber: Data Kuesioner Penelitian 2024 
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Berdasarkan table 3 didapatkan kesiapan sebelum diberikan health education 

responden terbanyak adalah kategori kurang sebanyak 14 responden (56%) dan untuk 

kesiapan sebelum diberikan health education responden paling sedikit kategori baik 

sebanyak 4 responden (16%) 

 

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Respoonden Berdasarkan Kemampuan sebelum 

Pemberian Health Education Siswi di SD Negeri Wangkal II Tahun 2024. 

 
No       Kemampuan    Frekuensi           Presentase(%) 
  
 1  Baik            3        12 
 2  Cukup            5        20 
 3  Kurang          17        68 
  Jumlah           25       100 

 

Sumber: Data Kuesioner Penelitian 2024 

Berdasarkan table 4 didapatkan kemampuan sebelum diberikan health education 

responden terbanyak adalah kategori kurang sebanyak 17 responden (68%) dan untuk 

kemampuan sebelum diberikan health education responden paling sedikit kategori 

baik sebanyak 3 responden (12%). 

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Respoonden Berdasarkan Kesiapan setelah 

Pemberian Health Education Siswi di SD Negeri Wangkal II Tahun 2024. 

 

No        Kesiapan     Frekuensi           Presentase(%) 

 1  Baik            9         36 

 2 Cukup           12         48 

 3 Kurang                      4         16 

  Jumlah           25        100 

Sumber: Data Kuesioner Penelitian 2024 

Berdasarkan table 5 didapatkan kesiapan setelah diberikan health education 

responden terbanyak adalah kategori cukup sebanyak 12 responden (48%) dan untuk 

kesiapan setelah diberikan health education responden paling sedikit kategori kurang 

sebanyak 4 responden (16%). 
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Tabel 6 Distribusi Frekuensi Respoonden Berdasarkan Kemampuan setelah 

Pemberian Health Education Siswi di SD Negeri Wangkal II Tahun 2024. 

 

No       Kemampuan          Frekuensi           Presentase(%) 

 1  Baik            7         28 

 2 Cukup           16         64 

 3 Kurang                       2          8 

  Jumlah           25        100 

Sumber: Data Kuesioner Penelitian 2024 

Berdasarkan table 6 didapatkan kemampuan setelah diberikan health 

education responden terbanyak adalah kategori cukup sebanyak 16 responden (64%) 

dan untuk kemampuan setelah diberikan health education responden paling sedikit 

kategori kurang sebanyak 2 responden (8%). 

 

ANALISA DATA  

Tabel 7 Analisis Pengaruh Sebelum dan Sesudah Diberi Health Education Terhadap 
Kesiapan dalam Menghadapi Menarche Siswi Kelas 5 dan 6 di SD Negeri Wangkal II 

Tahun 2024 
 

Postest Kesiapan 
Pretest  Baik  Cukup     Kurang  Total         % 
Kesiapan        F  %              F          %          F         %           
 
Baik       4      100.0          0           0           0             0             4             100 
Cukup       5       71.4           2         28.6        0             0             7             100 
Kurang         0         0             10        71.4        4           28.6         14            100 
Jumlah          9       36.0          12         48.0       4           16.0         25           100 

Pvalue = 0.000 dan α = < 0,05. 
 

Hasil uji statistic dengan menggunakan windows SPSS Wilcoxon Signed Rank 

Test SPSS didapatkan P=0,000 dengan α = <0,05, p lebih kecil dibandingkan dengan 

α, makan H0 ditolak dan H1 diterima. Dan hasil tabulasi silang berdasarkan ditabel 

data pada saat pretest kategori kurang sebanyak sebanyak 14 responden (56%), 

kategori sedang sebanyak 7 responden (28%) dan kategori baik sebanyak 4 responden 

(16%). Setelah diberikan intervensi atau hasil data post test pada kategori baik 

sebanyak  9 responden (36%), kategori cukup sebanyak 12 responden (48%) dan 

kategori kurang sebanyak 4 responden (16%). Dapat disimpulkan bahwa ada 
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pengaruh health education terhadap kesiapan dalam menghadapi menarche siswi 

kelas 5 dan 6 di SD Negeri Wangkal II. 

Tabel 8 Analisis Pengaruh Sebelum dan Sesudah Diberi Health Education Terhadap 

Kemampuan dalam Menghadapi Menarche Siswi Kelas 5 dan 6 di SD Negeri 

Wangkal II Tahun 2024 

Postest Kemampuan 

 

Hasil uji statistic dengan menggunakan windows SPSS Wilcoxon Signed Rank 

Test SPSS didapatkan P=0,000 dengan α = <0,05, p lebih kecil dibandingkan dengan 

α, makan H0 ditolak dan H1 diterima. Dan hasil tabulasi silang berdasarkan ditabel 

data pada saat pretest kategori kurang sebanyak sebanyak 17 responden (68%), 

kategori sedang sebanyak 5 responden (20%) dan kategori baik sebanyak 3 responden 

(12%). Setelah diberikan intervensi atau hasil data post test pada kategori baik 

sebanyak 7 responden (28%), kategori cukup sebanyak 16 responden (64%) dan 

kategori kurang sebanyak 2 responden (8%). Dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

health education terhadap kemampuan dalam menghadapi menarche siswi kelas 5 dan 

6 di SD Negeri Wangkal II. 

 

4. PEMBAHASAN 

Mengidentifikasi Kesiapan Dalam Menghadapi Menarche Sebelum Diberikan 

Health Education Dengan Menggunakan Metode PAIKEM di SD Negeri Wangkal 

II. 

Berdasarkan hasil analisis penelitian pada table 5.3 didapatkan kesiapan sebelum 

diberikan health education responden terbanyak adalah kategori kurang sebanyak 14 

responden (56%) dan untuk kesiapan sebelum diberikan health education responden 

paling sedikit kategori baik sebanyak 4 responden (16%). 
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Menurut Shagira (2020) kesiapan menghadapi menarche merupakan sebuah sikap 

yang menunjukkan kecenderungan untuk berperilaku atau bertindak Ketika akan 

mengalami menarche. Kesiapan dalam menghadapi menarche menunjukkan pemahaman 

responden tentang menarche yang akan dialami dan kecenderungan untuk melakukan hal-

hal yang harus dilakukan apabila menarche tersebut terjadi.. Soemanto (2019) 

mengatakan ada orang yang mengartikan readiness sebagai kesiapan seseorang untuk 

melakukan sesuatu. Dari berbagai pendapat dapat disimpulkan bahwa kesiapan yaitu 

suatu keadaan dalam diri seseorang yang membuat siap memberi jawaban atau respon 

dalam mencapai tertentu.. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kesiapan dalam menghadapi menarche, 

menurut teori Mubarak (2020) faktor yang dapat menyebabkan kesiapan menghadapi 

menarche salah satunya adalah umur. Umur merupakan daya tangkap dan pola pikir 

seseorang. Semakin bertambah umur akan semakin berkembang pula daya tangkap dan 

pola pikirnya, sehingga informasi yang didapatnya semakin membaik. 

Menurut asumsi peneliti bahwa sebagian besar responden masih kurang dalam 

pengetahuan tentang kesiapan, sehingga masih banyak siswi yang merasa takut, tidak siap 

menghadapi menarche, mencemaskan, dan merasakan hal tersebut tidak normal. Menurut 

(Hidayah, 2021) ketidaksiapan siswi dalam menghadapi menarche dapat dipengaruhi oleh 

pengetahuan anak mengenai menstruasi yang kurang. Akibatnya anak akan merasa 

bingung dan cemas, perasaan negatif tentang menarche pada anak akan memburuk jika 

anak masih belum dapat meningkatkan pengetahuan tentang menarche. Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan (Juwita, 2019) menunjukkan hasil dimana terdapat hubungan 

pengetahuan dengan kesiapan siswi dalam menghadapi menarche, siswi yang memiliki 

pengetahuan baik lebih siap menghadapi menarche dibandingkan dengan siswi 

berpengetahuan cukup. Hal ini berarti bahwa pengetahuan atau informasi sangat 

berpengaruh pada kesiapan dalam menghadapi menarche. 

Dari pra remaja putri terbanyak memiliki kesiapan yang kurang pada saat menghadapi 

menarche.sedangkan sedikit sekali individu yang memiliki kesiapan baik yang mana 

dapat memahami bagaimana fikirannya berfungsi, yakni inidvidu tersebut telah 

memahami perubahan yang terjadi pada dirinya, menstruasi merupakan hal yang normal, 

tidak cemas jika mengalami menstruasi. Dengan demikian siswi yang memiliki kesiapan 

yang kurang dikatagorikan sebagai individu yang tidak memiliki kesiapan. Ketika pra 

remaja putri mengalami menstruasi memiliki emosional yang tidak baik yakni sangat 
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tidak peduli terhadap perubahan yang terjadi pada dirinya dan tidak mencari informasi 

ketika mengalami masalah pada saat menstruasi. 

Mengidentifikasi Kemampuan Dalam Menghadapi Menarche Sebelum Diberikan 

Health Education Dengan Menggunakan Metode PAIKEM di SD Negeri Wangkal 

II. 

Berdasarkan hasil analisis penelitian pada table 5.4 didapatkan kemampuan sebelum 

diberikan health education responden terbanyak adalah kategori kurang sebanyak 17 

responden (68%) dan untuk kemampuan sebelum diberikan health education responden 

paling sedikit kategori baik sebanyak 3 responden (12%). 

Menurut Anjani 2019, praktik kebersihan saat menstruasi merupakan bagian dari 

kemampuan dimana kemampuan merupakan semua kegiatan atau aktivitas manusia, baik 

yang dapat diamati langsung atau tidak dapat diamati oleh pihak luar. Kissanti (2021) 

kemampuan hygiene genetalia adalah suatu usaha untuk mempertahankan atau 

memperbaiki kesehatan dengan memelihara kebersihan organ reproduksi. Menjaga 

kesehatan berawal dari menjaga kebersihan untuk kesejahteraan, baik fisik maupun 

psikisnya. Seseorang dikatakan memiliki kebersihan diri baik apabila orang tersebut dapat 

menjaga kebersihan tubuhnya salah satu perawatan alat genetalia dapat dilakukan pada 

remaja putri saat menstruasi. 

Hestina (2019) faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan hygiene genetalia 

antara lain dari internal (tingkat kecerdasan, tingkat emosional, konsep diri, dan jenis 

kelamin). Dan faktor eksternal (lingkungan, ekonomi dan politik). Faktor-faktor tersebut 

saling berinteraksi secara langsung dan tidak langsung dalam membentuk kemampuan 

hygiene genetalia. 

Menurut asumsi peneliti bahwa kemampuan pra remaja siswi kelas 5 dan 6  saat 

menghadapi menarche di SD Negeri Wangkal II. Pemeliharaan kebersihan diri sangat 

menentukan status kesehatan, dimana individu secara sadar dan atas inisiatif pribadi 

menjaga kesehatan dan mencegah terjadinya penyakit. Oleh karena itu pada saat 

menstruasi seharusnya perempuan benar-benar dapat menjaga kebersihan organ 

reproduksi dengan baik, terutama pada bagian vagina hal yang sangat penting, karena bila 

penanganan selama haid tidak benar atau tidak steril maka dapat mengakibatkan infeksi 

organ reproduksi. Dampak apabila tidak dijaga kebersihannya, remaja putri tidak akan 

bisa memenuhi kebersihan alat reproduksinya, penampilan dan kesehatan sewaktu 

menstruasi juga tidak terjaga,sehingga dapat terkena infeksi saluran kemih, keputihan, 

kanker serviks dan kesehatan reproduksi lainnya. 
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Dari pra remaja putri ketika melakukan praktek pada personal hygiene genetalia  

masih banyak berkategori kurang yang mana remaja masih tidak memerhatikan arah bilas 

genetalia, remaja masih banyak menggunakan sabun untuk membersihkan daerah 

kemaluan, terkadang tidak mengganti celana dalam jika terkena darah dikarenakan hanya 

terkena sedikit, tidak menggunakan celana dalam yang menyerap keringat, dan masih 

banyak yang mengganti pembalut jika pembalutnya penuh saja. Sehingga jarang 

mengganti pembalut, yang seharusnya 4-5 kali dalam sehari hanya mengganti pembalut 3 

kali dalam sehari. 

Mengidentifikasi Kesiapan Dalam Menghadapi Menarche Setelah Diberikan Health 

Education Dengan Menggunakan Metode PAIKEM di SD Negeri Wangkal II. 

Berdasarkan hasil analisis penelitian pada table 5.5 didapatkan kesiapan setelah 

diberikan health education responden terbanyak adalah kategori cukup sebanyak 12 

responden (48%) dan untuk kesiapan setelah diberikan health education responden paling 

sedikit kategori kurang sebanyak 4 responden (16%). 

menurut Lutfiya (2019) faktor yang mempengaruhi kesiapan siswi sekolah dasar 

dalam menghadapi menarche adalah tingkat pengetahuan siswi. Pendidikan kesehatan 

tentang menstruasi merupakan proses penyampaian informasi mengenai menstruasi 

kepada remaja putri sebagai pengetahuan mengenai menstruasi dan hal-hal yang perlu 

dilakukan pada saat menstruasi. Sehingga remaja putri menjadi siap, tidak merasa cemas 

ataupun takut dalam menghadapi menarche atau menstruasi pertama (Notoatmodjo, 

2019). Semakin tinggi pengetahuan yang dimiliki tentang menstruasi maka akan semakin 

siap pula remaja putri dalam menghadapi menarche (Rohmah et al., 2020). 

Menurut asumsi peneliti bahwa kesiapan pra remaja siswi kelas 5 dan 6  saat 

menghadapi menarche di SD Negeri Wangkal II terbanyak memiliki kesiapan sedang 

dalam menghadapi menarche. Individu yang memiliki kesiapan sedang hanya memahami 

sebagian sebagian bagaimana pikirannya berfungsi individu tersebut telah memahami 

telah memahami perubahan yang terjadi pada dirinya, menstruasi merupakan hal yang 

normal, tidak cemas jika mengalami menstruasi. Dengan demikian, siswi yang memiliki 

kesiapan yang kurang dikategorikan sebagai individu yang tidak memiliki kesiapan. 

Ketika pra remaja putri mengalami menstruasi memiliki emosional yang kurang yakni 

sangat tidak peduli terhadap perubahan yang terjadi pada dirinya. 
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Mengidentifikasi Kemampuan Dalam Menghadapi Menarche Setelah Diberikan 

Health Education Dengan Menggunakan Metode PAIKEM di SD Negeri Wangkal 

II. 

Berdasarkan hasil analisis penelitian pada table 5.6 didapatkan kemampuan setelah 

diberikan health education responden terbanyak adalah kategori cukup sebanyak 16 

responden (64%) dan untuk kemampuan setelah diberikan health education responden 

paling sedikit kategori kurang sebanyak 2 responden (8%). 

Pemiliana (2019) pengetahuan tentang kesehatan reproduksi dan kemampuan hygiene 

sangat dperhatikan. Pengetahuan seseorang dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

seperti pendidikan, media informasi dan keterpaparan informasi. Pada saat remaja 

menstruasi, dihubungkan dengan beberapa kesalah pahaman praktik kebersihan diri 

selama menstruasi yang dapat merugikan kesehatan bagi remaja. Kebersihan diri pada 

saat menstruasi merupakan komponen personal hygine (kebersihan perorangan) yang 

memegang peranan penting dalam status perilaku kesehatan sesorang termasuk 

menghindari adanya gangguan pada fungsi alat reproduksi. 

Menurut asumsi peneliti bahwa kemampuan pra remaja siswi kelas 5 dan 6  saat 

menghadapi menarche di SD Negeri Wangkal II masih ada dalam kategori yang kurang. 

Hal tersebut menunjukkan remaja tidak memilki pemahaman dan kurangnya informasi 

dalam melakukan hygiene genetalia karena sebelumnya tidak memperhatikan health 

education menggunakan metode PAIKEM yang mengakibatkan pengetahuan yang 

membuat dirinya paham akan hal ini masih kurang. Sedangkan pada responden yang 

berkategori cukup hal tersebut menunjukkan remaja masih tidak memerhatikan sesuatu 

yang sangat penting dilakukan namu cukup melakukan tindakan yang biasanya menurut 

dirinya baik dalam bertindak hygiene genetalia. Dalam pemeliharaan kebersihan diri 

sangat menentukan status kesehatan, dimana individu secara sadar dan atas inisiatif 

pribadi menjaga kesehatan dan mencegah terjadinya penyakit. Oleh karena itu pada saat 

menstruasi seharusnya perempuan benar-benar dapat menjaga kebersihan organ 

reproduksi dengan baik, terutama pada bagian vagina hal yang sangat penting, karena bila 

penanganan selama haid tidak benar atau tidak steril maka dapat mengakibatkan infeksi 

organ reproduksi. Dampak apabila tidak dijaga kebersihannya, remaja putri tidak akan 

bisa memenuhi kebersihan alat reproduksinya, penampilan dan kesehatan sewaktu 

menstruasi juga tidak terjaga, sehingga dapat terkena infeksi saluran kemih, keputihan, 

kanker serviks dan kesehatan reproduksi lainnya. 
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Menganalisis Pengaruh Health Education Dengan Menggunakan Metode PAIKEM 

Terhadap Kesiapan dan Kemampuan Dalam Menghadapi Menarche Kelas 5 dan 6 

di SD Negeri Wangkal II. 

Kesiapan. 

Berdasarkan table 5.7 hasil penelitian didapatkan ada  pengaruh health education 

terhadap kesiapan dalam menghadapi menarche siswi kelas 5 dan 6 di SD Negeri 

Wangkal II dengan hasil kesiapan yaitu 0,000 sehingga 0,000 < α = 0,05.. 

Edukasi merupakan proses interaktif yang mampu mendorong pembelajaran. 

Pembelajaran merupakan upaya penambahan pengetahuan baru, sikap, dan keterampilan 

melalui penguatan praktik dan pengalaman tertentu (Buhar, 2019). Sejalan dengan 

penelitian Suryanti (2021) bahwa pendidikan kesehatan atau edukasi mampu merubah 

seseorang karena selain diberikan dengan metode ceramah secara langsung dengan 

pendekatan interpersonal, responden juga diberikan media seperti leaflet, booklet yang 

dapat membanttu dalam proses belajar. 

Pada penelitian Nurmawati and Erawantini (2019), kesiapan siswi dalam 

menghadapi menarche dapat ditingkatkan dengan melakukan peningkatan pengetahuan 

melalui penambahan informasi pada remaja usia menarche. Penambahan informasi 

kepada siswi SD tentang menarche dikombinasikan dengan metode PAIKEM.  Menurut 

(Mohammad Jauhar, 2019:67) PAIKEM (Pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan 

menyenangkan). Pertama kali dikenal dengan istilah nama PAIKEM semula 

dikembangkan dari AJEL (active joyful and effective learning). Model pembelajaran 

didalam proses belajar mengajar termasuk kedalam faktor yang turut menentukan 

keberhasilan belajar siswa. Model pembelajaran pada dasarnya lebih menekankan pada 

bagaimana pembelajaran siswa secara maksimal sehingga suasana kelas menjadi kondusif 

dan akhirnya bermuara pada peningkatan hasil belajar itu sendiri. 

Hasil peneltian menunjukkan bahwa mayoritas kesiapan dalam menghadapi 

menarche dengan memberikan health education menggunakan metode PAIKEM adalah 

cukup yaitu sebanyak 12 responden (48%), namun dari 7 responden yang berkategori 

cukup dan 14 responden berkategori kurang sebelum dilakukan  health education, 

sedangkan setelah dilakukan health education dengan metode PAIKEM yang masih 

dikategori cukup ada 2 responden dan dikategori kurang ada 4 responden. Dari hasil 

tersebut menurut asumsi peneliti bahwa 6 responden rata-rata dipengaruhi oleh kurangnya 

terpapar informasi  seperti tidak menanyakan apa saja yang dirasakan pada saat 

menstruasi pertama kali kepada temannya, sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor 
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dukungan dari orang terdekat juga mempengaruhi kesiapan dalam menghadapi menarche. 

Kesiapan seorang perempuan dalam menghadapi menarche juga dipengaruhi oleh tingkat 

pengetahuan anak tentang mesntruasi.  

Pengetahuan tentang menstruasi dapat diperoleh dari berbagai sumber informasi 

seperti keluarga, teman sebaya, lingkungan sekolah dan media. Hal ini sejalan dengan 

teori Puspita teman sangat berperan penting dalam bertukar informasi dan pengalaman, 

salah satunya mengenai menstruasi, karena mereka sering bertukar cerita mengenai 

menstruasi dengan teman sudah mengalami menarche, sehingga mengerti bagaimana 

keadaan ketika mendapat menstruasi pertama bahwa tidak menakutkan dan hal yang 

wajar (Puspita,2019). Dengan adanya dukungan yang baik dari teman sebaya tersebut 

dapat membantu pembentukan identitas diri remaja yang positif. Anak usia sekolah 

dengan menarche lebih awal memerlukan banyak dukungan, terutama bila mereka ada 

yang salah pada diri mereka (Manan,2020). Selain teman sebaya, informasi dari ibu 

sangat berpengaruh terhadap kesiapan seseorang dalam mnenghadapi menarche. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Muniroh yang menyimpulkan bahwa sumber informasi yan 

berasal dari ibu mempunyai hubungan yang positif dangan kesiapan remaja putri dalam 

menghadapi menarche (Muniroh, 2019). Jika ingin meningkatkan kesiapan siswi dalam 

menghadapi menarche, perlu dilakukan peningkatan pengetahuan melalui pemberian 

informasi kepada remaja usia menarche (Nurmawati & Erawantini, 2020). Walaupun 

demikian, ketersediaan informasi yang benar juga harus menjadi pertimbangan, 

mengingat tidak semua informasi yang berasal dari teman ataupun sosial media adalah 

informasi yang tepat. Untuk itu perlu adanya informasi yang tepat melalui edukasi dari 

orang tua, guru ataupun petugas kesehatan sehingga remaja putri benar-benar merasa siap 

dalam menghadapi menarche (Rachmawati & Oktaviani, 2019). Dalam penelitian ini 

salah satu faktor yang mempengaruhi kesiapan adalah health education, oleh sebab itu 

dengan health education responden lebih siap dalam menghadapi menarche  

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa salah satu intervensi dalam 

menghadapi kesiapan menarche adalah health education. Ada beberapa cara untuk 

memberikan health education dalam menghadapi kesiapan menarche salah satunya 

menggunakan metode. Dari beberapa jenis metode peneliti tertarik untuk menggunakan 

metode PAIKEM. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa pengaruh  health 

education dengan menggunakan metode PAIKEM terhadap kesiapan dan kemampuan 

dalam menghadapi menarche kelas 5 dan 6 di SD Negeri Wangkal II, didapatkan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kesiapan dalam menghadapi menarche kelas 5 dan 6 di SD Negeri Wangkal II 

pada saat pretest kategori kurang sebanyak 14 responden (56%) setelah diberi 

intervensi atau hasil data post test pada kategori cukup sebanyak 12 responden 

(48%) 

2. Kemampuan dalam menghadapi menarche kelas 5 dan 6 di SD Negeri Wangkal 

II pada saat pretest kategori kurang sebanyak 17 responden (68%) setelah diberi 

intervensi atau hasil data post test pada kategori kategori cukup sebanyak 16 

responden (64%) 

3. Ada pengaruh health education dengan menggunakan metode PAIKEM terhadap 

kesiapan dan kemampuan dalam menghadapi menarche kelas 5 dan 6 di SD 

Negeri Wangkal II, Kesiapan Pvalue: 0.000 dan kemampuan Pvalue: 0.000 

 

Saran  

Bagi Isntitusi Pendidikan. 

Bagi institusi pendidikan diharapkan untuk mengembangkan ilmu keperawatan 

maternitas, kuhususnya edukasi kesehatan tentang menarche pada praremaja sehingga 

praremaja dapat lebih siap dan mampu dalam menghadapi menarche, selain itu 

diharapkan menambah literature dalam perpustakaan berupa ilmu kesehatan reproduksi 

khususnya kesiapan dan kemampuan dalam menghadapi menarche. 

 

Bagi Profesi Keperawatan. 

Bagi profesi keperawatan dapat diaplikasikan dalam intervensi keperawatan untuk 

membantu mengatasi permasalahan ketidaksiapan dan ketidakmampuan dalam 

menghadapi menarche, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh perawat 

pendidik dalam meningkatkan kemampuan dalam memahami pengaruh health education 

dengan menggunakan metode PAIKEM terhadap kesiapan dan kemampuan dalam 

menghadapi menarche. 
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Bagi Lahan Penelitian. 

Bagi lahan penelitian dapat memberikan pengetahuan terkait menarche dan 

kesehatan reproduksi pra remaja dalam pelajaran sekolah dasar, sosialisasi program 

konseling tentang menarche dan kesehatan reproduksi pra remaja dapat disisipkan dalam 

kelompok ekstrakurikuler yang terdapat di SD. Misalnya, guru memberikan materi 

menarche melalui kegiatan ekstrakurikuler. Selain itu, kepala sekolah dapat bekerja sama 

dengan puskemas terdekat untuk memberikan pure education melalui video atau 

informasi-informasi terupdate tentang menarche dan mendemostrasikan serta melakukan 

observasi langsung dalam menjaga kesehatan reproduksi. 

 

Bagi Responden. 

Bagi responden diharapkan untuk meningkatkan kesiapan dan kemampuan dalam 

menghadapi menarche dengan cara mengaplikasikan setiap pembahasan yang telah 

diberikan oleh peneliti yakni health education dengan menggunakan metode PAIKEM 

terhadap kesiapan dan kemampuan dalam menghadapi menarche, selain itu  responden 

(remaja putri) dalam menghadapi menarche diharapkan mencari informasi terkait 

menarche baik dari ibu maupun dari tenaga kesehatan, teman sebaya, media massa yang 

terpercaya, guru-guru di sekolah dan sumber-sumber informasi lainnya, sehingga lebih 

siap dan mampu dalam menghadapi menarche.   

 

Bagi Peneliti. 

Sebagai tugas akhir untuk mendapatkan gelar sarjana dan menambah pentingnya 

memiliki kesiapan dan kemampuan dalam menghadapi menarche bagi pra remaja yang 

peduli kesehatan reproduksi 

 

Bagi Peneliti Selanjutnya 

Sebagai penambah informasi untuk pengembangan peneliti lebih lanjut, 

khususnya bagi peneliti keperawatan yang ingin melakukan pengembangan penelitian 

tentang Pengaru Health Education Dengan Menggunakan Metode PAIKEM Terhadap 

Kesiapan dan Kemampuan Dalam Menghadapi Menarche Kelas 5 dan 6 di SD Negeri 

Wangkal II. Dan diharapkan bagi peneneliti  selanjutnya dapat memberikan health 

education terkait menarche dengan metode lainnya seperti metode ceramah, metode 

diskusi, kepada responden lain yang mengalami gangguan kesehatan lain dan mempunyai 

resiko dapat mengalami gangguan kesehatan. Diharapkan terapi ini dapat dilanjutkan dan 
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dikembangkan oleh peneliti selanjutnya agar dapat bermanfaat bagi seluruh responden 

yang mengalami gangguan kesehatan terutama pada menarche. 
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